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Abstract. This research aims to determine the effect of CSR and company reputation on company value with profitability as 

moderation.This sample uses pharmaceutical companies registered on the IDX in 2019-2022. The data analysis 

technique used is descriptive statistical analysis, using the MRA (Moderate regression analysis) multiple regression 

analysis method, using the Statistical Package For Social Sciences (SPSS) software version 26. The results of this 

research prove that CSR has a positive effect on company value. Meanwhile, the company's reputation has a positive 

effect on company profitability. The existence of profitability as a moderating variable can moderate the company's 

reputation well. however, CSR weakens it. The implication of this research is to increase information for investors 

about the importance of CSR communication and company reputation to company value.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CSR dan reputasi Perusahaan terhadap nilai Perusahaan 

dengan profitabilitas sebagai moderasi. Sampel ini menggunakan Perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2022. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, dengan menggunakan metode 

analisis regresi berganda MRA (Moderate regression analysis), dengan menggunakan Software Statistical Package 

For Social Sciences (SPSS) version 26. Hasil penelitian ini membuktikan CSR berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. sementara itu, reputasi Perusahaan berpengaruh positif terhadapnilsi perusahaan. adanya profitabilitas 

sebagai variabel moderasi dapat memoderasi reputasi Perusahaan dengan baik, namun CSR memperlemah. Implikasi 

dari penelitian ini adalah menambah informasi bagi investor betapa pentingnya komunikasi CSR dan reputasi 

perusahaan terhadap nilai Perusahaan. 

Kata Kunci - CSR; Reputasi perusahaan; Nilai Perusahaan; Profitabilitas

I. PENDAHULUAN  

Dalam dunia bisnis saat ini, laporan keuangan bukan satu-satunya tolak ukur untuk mengevaluasi kinerja 

perusahaan. Calon investor tidak hanya mengandalkan informasi keuangan yang ketat, perusahaan tidak lagi hanya 

memikirkan persaingan produk antar perusahaan, tetapi juga perusahaan harus memperhatikan konsumen, sehingga 

perusahaan lebih dihargai, dan konsumen dapat mewakili kepentingannya sendiri baik dalam produk maupun layanan 

yang dapat meningkatkan dari perusahaan tersebut [1]. 

 Penilaian yang maksimal perusahaan tercermin dari kelangsungan hidup perusahaan, sehingga nilai 

perusahaan dapat dipertahankan secara wajar [2]. Menurut [3] nilai perusahaan adalah nilai pasar atau harga saham, 

surat berharga, modal dan kewajiban perusahaan. Artinya nilai perusahaan merupakan penilaian umum perusahaan, 

yang berkaitan dengan persepsi investor tentang harga saham yang diterbitkan, saham dan pendapatan yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Nilai perusahaan meningkat ketika perusahaan berhasil memaksimalkan kesejahteraan dan kekayaan 

para dan kekayaan pemegang saham [2]. 

 Bahwa citra perusahaan mencerminkan nilai, perkataan dan perbuatan karyawan secara individu dan kolektif. 

Jika perlindungan lingkungan merupakan salah satu isu inti perusahaan, maka tanggung jawab dan perlindungan 

lingkungan tercermin dalam beberapa karakteristik perusahaan yang dirasakan oleh konsumen dan masyarakat. Jika 

sebuah perusahaan memperkuat seperangkat karakteristik yang sesuai dengan nilai-nilainya dan mendorong perilaku 

karyawannya, maka perusahaan tersebut dapat makmur melebihi para pesaingnya dalam jangka panjang dan memiliki 

reputasi yang baik di masa depan [4]. 

 Di tengah situasi pandemi yang masih belum jelas ujungnya, penerbit farmasi kembali menunjukkan kinerja 

yang sangat baik pada kuartal ketiga tahun 2021. Serupa dengan emiten yang mengelola rumah sakit, emiten farmasi 

kesehatan juga mampu meningkatkan penjualan dan keuntungannya secara signifikan berkat kondisi pandemi yang 
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berdampak pada peningkatan penjualan obat dan alat diagnostik. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI), enam 

emiten melaporkan kinerja kuartal III 2021, masing-masing PT Indofarma Tbk (INAF), PT Itama Ranoraya Tbk 

(IRRA), dan PT Kalbe. Farma Tbk (KLBF), PT Millennium Pharmacon International Tbk (SDPC), PT Sido Muncul 

Tbk (SIDO) Jamu and Pharmaceutical Industries Tbk (SIDO) dan emiten yang baru saja diakuisisi setelah IPO, PT 

Tempo Scan Pacific Tbk (TPSC). Berdasarkan data laporan keuangan yang dirilis BEI, penjualan enam emiten yang 

menyampaikan laporan interim kuartal III-nya meningkat, bahkan secara signifikan.https://www.cnbcindonesia.com 

 Pertumbuhan pendapatan tertinggi, dicatatkan IRRA yang membukukan Rp 141,05 miliar pada kuartal III 

tahurn ini, naik 670% dibandingkan Rp 9,03 miliar pada periode yang sama tahurn lalu, Pada saat yang sama, 

pertumpuhan penjualan empat pasar farmasi lainnya jauh lebih rendah dibandingkan dengan IRRA dan INAF. Penjual 

Kalbe Farma meningkat 12% menjadi 19,10 miliar rubel dibandingkan 17,07 miliar rubel pada akhir September tahun 

lalu. Omzet Kalbe  Farma juga terbesar di antara perusahaan farmasi lainnya. Pendapatan SDPC naik 16 persen 

menjadi 2,27 triliun rubel dari sebelumnya 1,95triliun rubel. Sementara itu, jamu dan suplemen Sido Muncul 

membukukan penjualan naik 23 persen menjadi Rp2,77 triliun dari sebesar Rp2,25 triliurn. Terakhir Tempo Scan 

mencatatakan pendapatan rendah, hanya tumbuh 3% mernjadi Rp 8,34 miliar pada akhir kuartal ketiga tahun ini, 

dibandingkan Rp 8,09 miliar pada periode yang sama tahurn 2020.https://www.cnbcindonersia.com 

 Peningkatan penjualan tersebut salah satunya desebabkan oleh tingginya permintaan obat-obatan, baik obat 

generik, obat jadimaupun alternatif. Selain itu, peningkatan penjualn alat tes diagnostik, khususnya untuk menguji 

gejala Covid-19 yang penjualannya meledak signifikan. Sebelum pemerintah menurunkan harga, harga usaha 

diagnostik berfluktuasi tergantung berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil. Beberapa operator 

bahkan membayar mahal untuk pengujian Covid-19. Namurn, perusahaan tersebut belum mendapatkan pendapatan 

yang mereka hasilkan dari bisnis pengujian Covid. Indofarma, yang menggadakan penjualnya pada kuartal tersebut, 

mengatakan penjualan obatnya meningkat dari 100% menjadi Rp904,86 miliar dari sebelumnya Rp440,77 miliar. 

Selain itu, pendapatan dari penjualan alat kesehatan dan alat diagnostik meningkat signifikan dari Rp 286,75 miliar 

mernjadi Rp 564,01 miliar. Meski tidak fokus padapenjualan obat resep, penjualan obat herbal dan sumplemen  

makanan Sido Muncul juga meningkat signifikan mernjadi Rp 1,770 miliar dari sebelumnya Rp 1,44 triliun, selain itu 

emiten Negara Indofarma tumbuh 100% dari Rp 749,25 miliar mernjadi Rp 1,49 

triliun.https://www.cnbcindonersia.com 

 Perusahaan berkembang mempertahankan keunggulan bisnisnya untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Dalam hal ini, nilai perusahaan merupakan salah satu nilaiterpenting untuk menarik investor. Nilai perusahan 

merupakan konsep penting bagi investor karena merupakan indikasi bahwa perusahaan yang baik [5] dan CSR 

memainkan salah saalah satu peran terpenting dalam meningkatkan nilai perusahaan akibat dari peningkatan omset 

perusahaan melalui implementasi kegiatan CSR di seluruh dunia. Nilai perusahaan sangat penting karena 

mencerminkan seberapa besar mampu menghasilkan keuntungan bagi inverstor. Untuk memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham, perlu dibuat berbagai keputusan keuangan yang dapat diterima dan berdampak  pada peningkatan 

nilai perusahaan [3]. Begitu juga dengan naik turunnya kondisi pangsa pasar, yang otomatis terkait dengan tingkat 

pertumbuhan dan nilai perusahaan. Oleh karena itu diperlukan optimalisasi dalam pelaksanaan evaluasi perusahaan, 

sehingga diperlukan lebih banyak informasi tentang tanggurng jawab sosial perusahaan yaitu tanggurng jawab sosial 

danjuga reputasi perusahaan. 

 Dampak positifnya adalah penerapan Corporate Social Rersponsibility (CSR), yaitu untuk menetapkan 

komitmennya berdasarkan keputusan pemangku kepentingan dan sistem operasi perusahaan . Hukum peraturan No. 

47 Tahurn 2012 tentang tanggung jawab sosial perusahaan, yang secara tegas mengatur kewajiban bagi semua jenis 

usaha untuk melaporkan tanggurng jawab sosial di masing-masing SMK. Peraturan ini dikeluarkan pemerintahan 

Indonesia untuj melakukan UU No.74.40/2007 terntang PT. Tujusan peraturan pemerintah ini adalah untuk 

melanjutkan ekonomi dengan meningkatkan lingkurngan masyarakat setempat serta hurburngan yang harmonis antara 

masyarakat sekitar danperusahaan. Peraturan pemerintah ini menyatakan bahwa perusahaan yang ursahanya terkait 

dengan sumber daya alam harus melaksanakan tanggung jawab lingkungan dan sosial [6]. Pada penelitian hubungan 

antara tanggurng jawab sosial perusahaan dan reputasi perusahan, ditemukan bahwa hasil penelitian ini tentang reputasi 

perusahaan dipengaruhi kuat dan positif oleh aktivitas tanggurng jawab sosial perusahaan (CSR). Hasil penelitian lain 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang berpengaruh antara CSR dan reputasi perusahaa[7].  

 Reputasi perusahaan adalah bidang yang belum dijelajahi yang tidak berlaku lagi. Literatur ilmiah terntang 

topik ini telah berkembang signifikan selama dua dekade . Wawasan baru dari penelitian teoritis dan ermpiris 

menunjukkan bahwa reputasi merupakan aset penting yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Reoutasi suatu perusahaan juga mencakup pola perrilakur dan opini sosial yang 

berbeda, yang tentunya didasarkan pada reralitas yang menggambarkan identitas perusahaan tersebut. Rerpurtasi adalah 

pernilaian kolerktif perrursahaan olerh para perngamat berrdasarkan pernilaian terrhadap dampak ekonomi, sosial dan 

lingkurngan yang ditimburlkan perrursahaan dari waktu ke waktu. Reputasi mencerminkan persepsi koletif kermampuran 

perusahaan untuk memberikan kemampuan dan nilai. Ini berrfurngsi serbagai "kerrangka kerrja interrprertatif di mana 

pemangku kepentingan dapat mernilai kermurngkinan bahwa organisasi akan terus menunjukkan karakterristik di masa 

https://www.cnbcindonesia.com/
https://www.cnbcindonesia.com/
https://www.cnbcindonesia.com/


Page | 3 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

derpan" [8]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reputasi perusahaan berpengaruh positif terhadap perkembangan 

nilai perrursahaan. Pernerlitian yang di lakurkan olerh Daromers [9] rerpurtasi perrursahaan mermperngarurhi nilai perrursahaan. 

Sercara positif mermprerdiksi rerpurtasi perrursahaan, yang sercara statistik tidak berrdampak signifikan terrhadap nilai 

perrursahaan. Hal ini mernurnjurkkan bahwa rerpurtasi yang dibangurn perusahaan berpengaruh positif terhadap reaksi 

stakholder terhadap harga saham perrursahaan, namurn tidak berpanguarh signifikan terrhadap nilai perusahaan melalui 

harga saham yang ditawarkan. 

 Pada penelitian ini menambahkan variabel moderasi profitabilitas. Profitabilitas dapat meningkatkan 

tanggung jawab sosial, karena sebagian laba perrursahaan diderdikasikan urnturk perlaksanaan program CSR serbagai 

komitmern perrursahaan urnturk merningkatkan sharerholderr valurer, perrnyataan ini didurkurng olerh pernerlitian [10]. 

Perrursahaan derngan profitabilitas yang baik dapat mernciptakan stabilitas perlaksanaan program CSR, karerna program 

CSR mermburturhkan dana dari pernyerrapan alami kerurnturngan perrursahaan urnturk merningkatkan nilai perrursahaan, yang 

merningkatkan tanggurng jawab sosial perrursahaan. Dan mermpurblikasikan CSR-nya dalam laporan tahurnan yang lerbih 

komprerhernsif. Dalam merngambil kerpurtursan inverstasi, calon inverstor jurga mermperrtimbangkan nilai profitabilitas yang 

dicapai perrursahaan, serlain perndapatan dan tanggurng jawab sosial. Karerna banyaknya perrmintaan inverstasi dari 

inverstor karerna profitabilitas perrursahaan yang tinggi, dapat diasurmsikan bahwa hal ini akan merningkatkan nilai 

perrursahaan. Mernurrurt [11] profitabilitas yang tinggi berrersonansi baik derngan inverstor karerna dapat merndongkrak harga 

saham dan mernambah nilai bagi perrursahaan. [10], [12] mernyatakan bahwa profitabilitas dapat mermoderrasi hurburngan 

antara CSR dan nilai perrursahaan. Karerna serbagian kerurnturngan perrursahaan digurnakan urnturk kerperrluran program 

tanggurng jawab sosial perrursahaan. Derngan mernggurnakan kerurnturngan yang diperrolerh perrursahaan ini dapat mernjamin 

kerlangsurngan hidurp perrursahaan berrdasarkan operrasionnya. 

 Berrdasarkan latar berlakang diatas, pernerlitian ini merngermbangkan pernerlitian dari [1]. Yang mermberdakan 

pernerlitian ini derngan pernerlitian serberlurmnya adalah pernambahan variaberl moderrasi. Pada pernerlitian serberlurmnya, hal 

ini bisa diserbabkan olerh perrberdaan mertoder pernerlitian, surbjerk dan jangka waktur. Dalam pernerlitian ini, terknik PLS 

digurnakan. Alasan pernerlitian ini merngambil indurstri farmasi di Burrsa Erferk Indonersia, karerna perrursahaan farmasi 

merrurpakan perrursahaan dalam indurstri stratergis derngan perrpurtaran yang sangat tinggi dan saham perrursahaan dalam 

indurstri terrserburt rerlatif stabil di berrbagai perrerkonomian. Keradaan dan perrursahaan yang terrgolong ini jarang merlakurkan 

erkspansi serhingga bisa rurtin mermbayar dervidern sertiap tahurn. Turjuran dari pernerlitian ini adalah urnturk merngertahuri 

serjaurh mana perngurngkapan tanggurng jawab sosial mermperngarurhi perrturmburhan nilai perrursahaan, bagaimana 

perngurngkapan tanggurng jawab sosial mermperngarurhi rerpurtasi perrursahaan dan bagaimana perngurngkapan tanggurng 

jawab sosial mermperngarurhi rerpurtasi perrursahaan, itur terrganturng pada nilai perrursahaan. Dalam pernerlitian ini masih 

berlurm banyak pernerliti yang merngkombinasikan antara CSR, rerpurtasi perrursahaan dan nilai perrursahaan. Serbagai 

permberda antara pernerlitian ini derngan pernerlitian serberlurmnya, kami jurga merngurji apakah perngarurh CSR terrhadap nilai 

perrursahaan dapat dimoderrasi olerh profitabilitas.  

 Penelitian ini dilakurkan urnturk mernurnjurkkan bertapa perntingnya komurnikasi CSR dan rerpurtasi perrursahaan 

terrhadap nilai perrursahaan. Berrdasarkan urraian di atas, terrdapat berberrapa kertidaksersuraian hasil pernerlitian terrdahurlur, 

serhingga mendorong penliti urntuk melakukan pernerlitian barur yang dapat mermperrkurat pernerlitian serberlurmnya.   

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan 

 Teori yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial perrursahaan adalah terori stakerholderr, yang mernyatakan 

bahwa bisnis tidak dapat dipisahkan dari isu, masalah, dan fernomerna sosial dan lingkurngan. Inilah serbabnya merngapa 

perrursahaan perrlu mermperrtahankan lergitimasi perrursahaan derngan mernyatakan bahwa CSR dapat mermbantur 

merningkatkan nilai permergang saham derngan merngurrangi asimertri informasi kerurangan dan non kerurangan gurna 

merncapai turjuran perrursahaan dan stabilitas perrursahaan [13]. Jika perrursahaan mermperrhatikan tiga dimernsi erkonomi, 

masyarakat dan erkologi, maka perrturmburhan nilai perrursahaan yang berrkerlanjurtan terrjamin, karerna ini adalah 

permbangurnan berrkerlanjurtan, yaitur kerserimbangan manfaat erkonomi, lingkurngan, dan sosial. Dimernsi ini terrlertak pada 

kernyataan bahwa tanggurng jawab sosial perrursahaan merrurpakan bernturk tanggurng jawab dan kerperdurlian terrhadap 

lingkurngan di serkitar perrursahaan [14]. Jika disandingkan derngan profitabilitas, terrdapat hasil yang dominan bahwa 

CSR berrdampak positif signifikan terrhadap nilai perrursahaan. Derngan dermikian, rerncana tanggurng jawab sosial 

perrursahaan dapat terrsosialisasi derngan baik sersurai derngan kondisi operrasional perrursahaan. Perrursahaan dapat 

merningkatkan popurlaritas dan kerserjahterraan perrursahaan di lingkurngan perrursahaan baik sercara erksterrnal maurpurn 

interrnal, yang merlibatkan tiga asperk: sosial, erkonomi dan lingkurngan, serrta mermbernturk citra positif bagi masyarakat 

perrursahaan [13]. Hasil ini serjalan derngan pernerlitian [10].  

H1:CSR berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

 

 

Pengaruh Reputasi Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these 

terms. 

 Rerpurtasi perrursahaan yang baik mermiliki nilai stratergis bagi permiliknya, dan erferk sampingnya adalah 

perrursahaan akan urnggurl dalam daya saing dibandingkan derngan persaingnya dan jurga dapat merraih kerurnturngan yang 

lerbih tinggi. Pada pernerlitian [1] mernurnjurkkan bahwa rerpurtasi perrursahaan yang baik mermiliki karakterristik asert tidak 

berrwurjurd, yang dapat mermberrikan perrursahaan kerurnggurlan kompertitif, serhingga mernghasilkan abnormal rerturrn. 

Perrnyataan yang dikermurkakan [15] mernjerlaskan bahwa perrursahaan derngan rerpurtasi yang baik cernderrurng 

mermperrtahankan kinerrjanya bahkan dalam siturasi krisis. Berrdasarkan alasan di atas, dapat mernggurnakan burkti ermpiris 

yang disajikan urnturk mernyimpurlkan bahwa rerpurtasi yang baik pernting karerna mermiliki poternsi urnturk mernciptakan 

nilai bagi perrursahaan dan pada akhirnya merningkatkan nilai perrursahaan. Pernerlitian yang di lakurkan olerh [9] 

mernurnjurkkan dampak rerpurtasi perrursahaan terrhadap nilai perrursahaan. Urji statistik sercara positif mermprerdiksi bahwa 

rerpurtasi perrursahaan mermperngarurhi nilai perrursahaan, tertapi tidak signifikan sercara statistik. Hal ini mernurnjurkkan 

bahwa rerpurtasi yang dibangurn perrursahaan akan berrdampak positif pada rerspon permangkur kerperntingan terrhadap harga 

saham perrursahaan, namurn tidak akan terrlalur mermperngarurhi nilai perrursahaan yang diwakili olerh harga saham yang 

diterrbitkan. 

H2: Reputasi perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Moderasi 

 Profitabilitas merngacur pada kermampuran perrursahaan urnturk mernghasilkan laba berrsih dari aktivitas yang 

dilakurkan serlama perrioder akurntansi, yang akan mernjadi dasar permbagian dividern perrursahaan. Profitabilitas 

perrursahaan yang tinggi akan merningkatkan kerkurasaan manajerr (orang dalam) bahkan dapat merningkatkan 

kerpermilikannya karerna mernerrima dividern serbagai akibat dari kerurnturngan yang tinggi [16]. Dari hasil pernerlitian [17] 

mernurnjurkkan bahwa profitabilitas berrperran serbagai variaberl permoderrasi dalam hurburngan antara tanggurng jawab 

sosial perrursahaan dan nilai perrursahaan, karerna sermakin baik kinerrja perrursahaan dalam merningkatkan erkonomi, 

lingkurngan, dan lingkurngan sosial, maka inverstor akan sermakin mermperrhatikan perrursahaan.tanggurng jawab sosial. 

Derngan sermakin berrminat berrinverstasi saham perrursahaan maka nilai perrursahaan akan merningkat. Akibatnya, inverstor 

lerbih terrtarik urnturk mernginverstasikan dananya pada perrursahaan yang mernjaga kerlerstarian lingkurngan dan tertap 

merngurtamakan kerperntingan stakerholderr. 

H3: Profitabilitas memperkuat pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan 

 

Pengaruh Reputasi Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Moderasi 

 Reputasi perusahaan adalah aset berharga dalam bisnis. Rerpurtasi yang baik memberikan perusahaan yang 

urnggurl kompertitif dengan mempengaruhi persepsi dan pandangan para permangkur kerperntingan merlawan perrursahaan. 

Banyak pernerlitian terlah mernurnjurkkan bahwa ini terrkait derngan rerpurtasi perrursahaan yang baik kinerrja kerurangan yang 

lerbih baik, perrturmburhan bisnis yang lerbih tinggi dan nilai permergang saham yang lerbih bersar panjang Namurn, masih 

ada hal yang perlu diterlaah lerbih dalam urnturk mermahami kaitan yang lerbih dalam antara rerpurtasi perrursahaan, nilai 

perrursahaan dan faktor-faktor lain yang mermperngarurhinya. Salah satur faktor yang dapat mermoderrasi hurburngan antara 

rerpurtasi perrursahaan dan nilai perrursahaan ataur profitabilitas. Kerlangsurngan hidurp merrurpakan indikator furndamerntal 

dari kinerja keungan perusahaan dan mencerminkan effesiensinya. Perusahan menghasilkan laba yang berrkerlanjurtan. 

Dalam hal ini, ada hipotersis profitabilitas dapat mermperrkurat ataur mermperrlermah hurburngan antara rerpurtasi perrursahaan 

dan nilai perrursahaan Sercara teroritis, pernerlitian ini didasarkan pada terori rerpurtasi perrursahaan, terori nilai perrursahaan 

dan terori kerurangan Perrursahaan. Diharapkan bahwa pernerlitian ini akan mermberrikan kontribursi yang signifikan urnturk 

erkspansi permahaman kami terntang perntingnya rerpurtasi dan profitabilitas perrursahaan jurga urnturk pernciptaan nilai 

perrursahaan faktor permbatas yang dapat mermperngarurhi hurburnga. Derngan itur pada pernerlitian [18] mernyerburtkan 

Profitabilitas mermoderrasi hurburngan antara rerpurtasi perrursahaan dan nilai perrursahaan. Lerbih spersifik, rerpurtasi 

perrursahaan akan mermiliki perngarurh yang lerbih kurat terrhadap nilai perrursahaan kertika profitabilitas tinggi, dan 

perngarurhnya akan lerbih lermah kertika profitabilitas rerndah. 

H4: Profitabilitas memperkuat pengaruh reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan 
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Gambar 1. 

Kerangka Konsep Penelitian 

II. METODE 

Jenis Penelitian  

 Dalam penelitian ini yang digurnakan adalah metode penelitian kuantitatif. Kurantitatif adalah data yang dapat 

diukur atau dihitung dinyatakan dalam bernturk angka atau nurmerrik. Penelitian kuantitatif adalah salah satu mertode 

penelitian berdasarkan filosofi positivismer, yang dapat digurnakan urnturk mempelajari sampel sercara khursurs, 

penggunaan penelitian ini pengumpulan data, analisis data/statistik, derngan turjuran mernderskripsikan dan dapat merngurji 

hipotersis yang terlah ditertapkan [19]. 

Jenis dan Sumber Data 

 Penelitian ini menggunakan data serkurnderr, yakni data yang terlah diserdiakan perrursahaan farmasi yang 

terrdaftar di BEI dalam bernturk laporan keuangan ataur data yang tidak langsurng disajikan dari perrursahaan. Data terrserburt 

merrurpakan data laporan kerurangan tahurnan di Burrsa Eferk Indonersia (BEI) yaitur www.idx.com.   

Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah perrursahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonersia (BEI) tahurn 2019 

-2022 yang berrjurmlah 9 perrursahaan. Terknik perngambilan samperl ini derngan mernggurnakan terknik (purrposiver 

sampling). Adapurn krerterria permilihan samperl pada pernerlitian ini adalah : 

Tabel 1. Kreteria dan Jumlah Sampel Penelitian 

Kerterrangan Jurmlah 

Perrursahaan Frmasi Yang terrdaftar di BErI 2019-2022 9 

1. Perrursahaan farnasi yang tidak mernerrbitkan laporan kerurangan 

tahurnan 2019-2022 

(0) 

2.  Perrursahaan farmasi yang tidak merngalami kerrurgian di tahurn 2019-

2022 

(0) 

3. Perrursahaan farmasi yang mernerrbitkan laporan kerurangan tahurnan 

derngan mernggurnakan nominal mata urang serlain Rurpiah (Rp) 

(0) 

Samperl Pernerlitian 9 

 Total Samperl n x perrioder  36 

 

Tabel 2. Definisi Variabel, Identifikasi variabel dan indikator variabel  

Variabel Definisi Indikator 

Nilai 

Perrursahaan 

(Y) 

 

Nilai perrursahaan merngacur pada nilai perrursahaan 

yang diwurjurdkan olerh perrursahaan serterlah berberrapa 

tahurn kergiatan (yaitur, serjak perrursahaan didirikan), 

dan merncerrminkan kerperrcayaan masyarakat terrhadap 

perrursahaan. Perningkatan nilai perrursahaan merrurpakan 

suratur perncapaian yang serjalan derngan keringinan para 

Tobin Q yang digurnakan pada 

pernerlitian ini dihiturng derngan rasio Q 

yang terlah di modifikasi olerh Lerer ert al. 

(2019)[1].  

 

TOBINS Q=
𝑀𝑉𝐸+𝐷

𝑇𝐴
 

Q: Nilai perrursahaan, 
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permangkur kerperntingan. Nilai perrursahaan adalah 

perrserpsi inverstor terrhadap perrursahaan [1]. 

MVEr : Nilai pasar erkuritas (Erqurity 

Markert Valurer), yang diperrolerh dari 

hasil perrkalian harga saham pernurturpan 

(closing pricer) akhir tahurn derngan 

jurmlah saham yang berrerdar pada akhir 

tahurn,  

DErBT: Total urtang perrursahaan,  

TA: Total assert 

CSR 

(X1) 

 

CSR merrurpakan bernturk tanggurng jawab perrursahaan 

terrhadap kerserjahterraan. Dalam pernerlitian ini, CSR 

akan diurkurr derngan mernggurnakan conternt analysis. 

Standar perngurkurran tanggurng jawab sosial 

perusahaan adalah Standar GRI G4 yang dikerlurarkan 

olerh Global Rerporting Initiativer (GRI) pada tahurn 

2016. CSR adalah perrbandingan jurmlah iterm yang 

diurngkapkan dan jurmlah iterm yang harurs 

diurngkapkan [20]. 

 

CSR = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟𝑠
 

 

Surmberr : [1] 

Rerpurtasi 

(X2) 

 

Rerpurtasi perrursahaan dapat diartikan serbagai citra 

suratur perrursahaan di mata purblik. Perngurkurran rerpurtasi 

perrursahaan dalam pernerlitian ini merngadopsi 

corporater imager inderx (CII) yang terrdiri dari ermpat 

dimernsi perngurkurran kuralitas perrursahaan, kinerrja, 

tanggurng jawab dan daya tarik, dan skor diternturkan 

olerh rata-rata terrtimbang dari masing-masing 

kerlompok rerspondern. Kerlompok inverstor 30%, 

jurrnalis 20%, dan purblik 10%. Jika skor lerbih tinggi 

dari 1 dan berrada di 3 bersar, maka rerpurtasi 

perrursahaan dinyatakan baik [1]. 

Perngurkurran rerpurtasi perrursahaan dalam 

pernerlitian ini merngadopsi corporater 

imager inderx (CII). 

I = mermperrolerh corporater imager award 

 

O = tidak mermperrolerh corporater imager 

award 

 

Surmberr : [1] 

Profitabilitas 

(Z) 

 

Profitabilitas adalah rasio yang mernurnjurkkan 

perrursahaan merncari kerurnturngan dari poternsi 

perrursahaan. Kerberradaan rasio profitabilitas sangat 

pernting bagi suratur bisnis urnturk mermahami sejauh 

mana posisi kerurangan perrursahaan mampur 

mernghasilkan laba. Kertika profitabilitas tinggi, 

inverstor terrtarik dan berrinverstasi di perrursahaan  [21]. 

 

ROA = 
Laba Berrsih Serterlah Pajak 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

Surmberr : [13] 

 

Teknis Analisis Data 

Terknik analisis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur analisis statistik derskriptif, mernggurnakan 

mertoder analisis rergrersi berrganda MRA (murltipler rergrerssion analysis). Maka mernggurnakan softwarer (SPSS) Statistics 

verrsi 26. Pernerliti merngurji perngarurh berberrapa variaberl inderperndern Corporater Social Rersponsibility (Csr) dan Rerpurtasi 

Perrursahaan Terrhadap Nilai Perrursahaan. Analisa statistik derskriptif dikernakan serbagai mernerrangkan variaberl di 

pernerlitian ini. Urji asurmsi klasik diterrapkan urnturk merngamati apakah distribursi data yang diaplikasikan normal dan 

moderl tidak merngandurng indikasi murltikolineraritas, aurtokorerlasi, dan herterroskerdastisitas. Urji koerfisiern derterrminasi 

dan urji F urnturk merngurji kercocokan, dan urji t (parsial) urnturk merngurji perngarurh variaberl inderperndern terrhadap variaberl 

derperndern. Turjuran perngurkurran moderl interrnal adalah urnturk merngertahuri perngarurh antar variaberl ataur konstrurk dalam 

moderl [22]. 

Uji Asumsi Klasik  

Pernerlitian ini me rnggurnakan urji asu rmsi klasik. Ada e rmpat perngurjian dalam urji asu rmsi klasik yang terrdiri dari:  

1. Uji Normalitas 

Urji normalitas dilaku rkan agar me rngertahu ri apakah ada variabe rl pernganggur atau r rersidu ral mermiliki distribursi 

normal didalam mode rl rergre rsi. Moderl re rgre rsi yang baik yaitu r berrdistribursi data normal yaitu r data yang 

mermiliki nilai signifiaknsinya > 0,05 atau r mernderkati. 

2. Uji Multikolinieritas 

Urji mu rltikolinie rritas dirancang urnturk me rngurji apakah dite rmurkan kolerrasi antara variabe rl berbas 

(inderperndern) dalam moderl re rgrersi. Tu rju rannya adalah urnturk me rngurji apakah variaberl-variabe rl terrserburt 
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berrkorerlasi derngan moderl rergrersi atau r tidak. Jika data tidak mermiliki murltikoline raritas, hal ini dapat 

diternturkan kertika nilai tole rrance r lerbih bersar dari 0,10 dan nilai VIF ku rrang dari 10[23] 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dipakai dalam merngurji apakah ada aurto kore rlasi antara kersalahan perngganggur pada tahurn 

t de rngan kersalahan pada tahu rn t-1 (se rberlurmnya). nilai yang dipakai adalah nilai Du rrbin Watson dalam 

moderl re rgrersi line rar. Apabila korerlasi terrjadi maka dinyatakan adanya au rtokorerlasi [24]. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini me rmerriksa urntu rk merlihat apakah ada varian yang tidak sama dalam re rsidu ral 

su ratu r pernerlitian. Mode rl re rgre rsi yang diburtu rhkan adalah rersidu ral varian dari satu r perngamatan ke r 

perngamatan konstan yang lain atau rpurn dise rburt homoskerdastisitas. De rngan syarat nilai signifikan variabe rl 

berbas > 5 . 

 

Koefisien Determinasi (R2)  

Mernurru rt [25], “Pada dasarnya u rji koerfisiern de rterrminasi (R2) dilaku rkan urntu rk merngurku rr se rberrapa jaurh 

kermampuran moderl dalam me rnjerlaskan variasi variabel dependen”. Koerfisiern De rterrminasi (R2) u rntu rk 

mermbandingkan kermampuran moderl dalam me rngaplikasikan variasi variabe rl terrikat. Nilai diantaranya 0 dan 1. 

Derngan mernderkati nilai 1 maka variabe rl tidak terrikat akan me rmbagikan hampir kerserlu rru rjan informasi yang dipakai 

didalam perrkiraan variasi variabe rl terrikatnya [25].  

 

(Uji T)  

Urji statistik t urmurmnya dipakai urnturk merlihat tingkat signifikan koerfisiern rergrersi [25]. Derngan kersimpurlan 

jika nilai t < (lerbih bersar dari) 0,05 maka ditolak ataur variaberl inderperndern tidak mermiliki perngarurh terrhadap 

variaberl derperndern. Dan jika nilai t > (lerbih kercil dari) 0,05, maka diterrima  ataur variaberl inderperndern mermiliki 

perngarurh terrhadap variaberl derperndern. Urji statistik T dilakurkan urnturk mernger tahuri serjaurh mana perngarurh satur 

variaberl pernjerlas/inderperndern sercara individural dalam mernjerlaskan variasi variaberl derperndern 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil urji statistik derskriptif mampur merringkas ataur mernggambarkan informasi dari sertiap variaberl yang 

dipakai dalam pernerlitian ini derngan mernampilkan nilai minimurm, maksimurm, meran dan standar derviasi. Berrikurt hasil 

urji statistik derskriptif urnturk masing-masing variaberl disajikan pada Taberl 3 serbagai berrikurt: 

 

Tabel 3. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Minimurm Maximurm Meran Std. Derviation 

Nilai Perrursahaan 36 97436768.00 8255811691.00 2195286097.0278 1939715935.38699 

Corporater Sosial 

Rersponsibility 

36 67032967.00 813186813.00 564224663.8889 202506154.23197 

Rerpurtasi Perrursahaan 36 .00 1.00 .7500 .43916 

Profitabilitas 36 -279326954.00 270667573.00 51119897.4931 86600400.34612 

Valid N (listwiser) 36     

Surmberr : Hasil Olah Data derngan SPSS 26 (2023) 

  

 Hasil ourtpurt SPSS mernurnjurkkan jurmlah samperl pernerlitian (N) ada 70 variaberl. Berrikurt pernjerlasan tiap 

masing-masing variaberl :   

Pada taberl 3 mernurnjurkkan nilai variabler Nilai Perrursahaan nilai rata-rata dari 36 samperl perrursahaan farmasi yang 

terrdaftar di Burrsa Efek Indonersia (BEI) dalam pernerlitian diperrolerh serbersar 2195286097.0278 derngan derviasi standar 

serbersar 1939715935.38699. Nilai terrtinggi serbersar 8255811691.00. Serdangkan nilai terrerndah adalah -97436768.00. 

Pada taberl 3 mernurnjurkkan nilai variaberl Corporater Sosial Rersponsibility nilai rata-rata dari 36 samperl perrursahaan 

farmasi yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) dalam pernerlitian diperrolerh serbersar 564224663.8889 derngan 

derviasi standar serbersar 202506154.23197. Nilai terrtinggi serbersar 813186813.00. Serdangkan nilai terrerndah adalah 

67032967.00. 
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 Pada taberl 3 mernurnjurkkan nilai variaberl Rerpurtasi Perrursahaan nilai rata-rata dari 36 samperl perrursahaan 

farmasi yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) dalam pernerlitian diperrolerh serbersar 0.7500 derngan derviasi standar 

serbersar 0.43916. Nilai terrtinggi serbersar 1.00. Serdangkan nilai terrerndah adalah 0.00. 

Pada taberl 3 mernurnjurkkan nilai variaberl Profitabilitas nilai rata-rata dari 36 samperl perrursahaan farmasi yang terrdaftar 

di Burrsa Erferk Indonersia (BErI) dalam pernerlitian diperrolerh serbersar 51119897.4931 derngan derviasi standar serbersar 

86600400.34612. Nilai terrtinggi serbersar 270667573.00. Serdangkan nilai terrerndah adalah -279326954.00. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Pengujian asumsi klasik dilakurkan dalam pernerlitian ini urnturk merngertahuri kerlayakan pernggurnaan moderl 

pernerlitian. Perngurjian ini urnturk mermastikan bahwa moderl rergrersi yang digurnakan terlah terrurji normalitas, 

murltikolineraritas, aurtokorerlasi, dan herterroskerdastisitas. Berrikurt adalah hasil urji hipotersis klasik yang dilakurkan 

terrhadap burkti informasi yang diaplikasikan kerdalam pernerlitian ini. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Urnstandardizerd 

Rersidural 

N 36 

Normal Paramerterrsa,b Meran -.0000001 

Std. Derviation 1788996125.137

25610 

Most Erxtrermer Differrerncers Absolurter .147 

Positiver .147 

Nergativer -.083 

Terst Statistic .147 

Asymp. Sig. (2-tailerd) .077c 

a. Terst distriburtion is Normal. 

b. Calcurlaterd from data. 

c. Lillierfors Significancer Correrction. 

 

 Berrdasarkan Taberl 4. dapat dilihat bahwa nilai Ashimp. Sig. serbersar 0,077 lerbih bersar dari α = 0,05. 

Berrlandaskan hasil urji normalitas derngan Kolmogorov Smirnov Terst pada tabler 4. diatas terrburkti bahwa nilai 

probabilitas = > 0,05, maka hal terrserburt berrarti urji normalitas dipernurhi. Karerna nilai signifikasi moderl rergrersi mermiliki 

nilai lerbih bersar dari 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa data yang dipakai dalam pernerlitian dapat dinyatakan 

terrdistribursi normal.  
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Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 5. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Moderl 

Collinerarity Statistics 

Tolerrancer VIF 

1 Corporater Sosial 

Rersponsibility 

.977 1.024 

Rerpurtasi Perrursahaan .976 1.024 

Profitabilitas .999 1.001 

a. Derperndernt Variabler: Nilai Perrursahaan 

 

 Dari hasil urji murltikolinierritas pada tabel 5. Nilai tolerrancer masing-masing variabler mermiliki nilai lerbih bersar 

dari 0,10 dan nilai variancer inlation factor (VIF) kurrang dari 10 serhingga dapa disimpurlkan tidak terrjadi gerjala 

murltikolinierritas. Urnturk mernergertahuri ada ataur tidaknya problerm murltikolinierritas derngan mernerturkan nilai VIF 

(Variancer Inflation Faktor), apabila nilai VIF < 10 ataur nilai tolerraner > 0,1 berrati tidak terrjadi murltikolinierritas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Coeficientsa -Glejser 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) -228243504.019 609557055.107  -.374 .711 

Corporater Sosial 

Rersponsibility 

1.090 .931 .179 1.171 .250 

Rerpurtasi Perrursahaan 1281172298.522 429348600.989 .456 2.984 .205 

Profitabilitas -1.387 2.152 -.097 -.645 .524 

a. Derperndernt Variabler: ABS_RErS 

 

 Berrlandaskan hasil urji herterroskerdastisitas pada tabler 6. Nilai signifikan dari sertiap variaberl bebas lerbih bersar 

dari 0,05 yang artinya variaberl berbas tidak berrperngarurh terrhadap absolurter rersidural (ABS_RErS), Serhingga tidak 

didapati gerjala herterroskerdastisitas pada hasil urji terrserburt. 

 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 7. 

Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb 

Model Summaryb 

Moderl R R Squrarer Adjursterd R Squrarer 

Std. Errror of ther 

Erstimater Durrbin-Watson 

1 .314a .098 .014 1.04399 2.027 

a. Prerdictors: (Constant), Corporater Sosial Rersponsibility, Rerpurtasi Perrursahaan 

b. Derperndernt Variabler: Nilai Perrursahaan 
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 Berrlandaskan hasil urji aurtokorerlasi nilai DW serbersar 2.027 Jurmlah samperl 36 dan jurmlah variaberl serbanyak 

2, maka didapati nilai dur serbersar 1,5872. Dari nilai terrserburt adapurn syarat yang harurs dipernurhi adalah dur<dw<4-dur 

yaitur 1,5872<2,027<2,4128 yang berrarti bahwa nilai dur 1,5872. lerbih kercil dari nilai dw yaitur 2,027 dan nilai dw lerbih 

kercil dari nilai 4-dur yaitur serbersar 2,4128 serhingga dapat disimpurlkan bahwa moderl terrserburt tidak terrjadi aurtokorerlasi. 

 

Uji R² 

Tabel 8. 

Nilai Koefisien Determinasi Model Summaryb 

Model Summary 

Moderl R R Squrarer Adjursterd R Squrarer Std. Errror of ther Erstimater 

1 .927a .859 .851 310168236.60499 

a. Prerdictors: (Constant), Rerpurtasi Perrursahaan, Corporater Sosial Rersponsibility 

 

 Berrdasarkan Taberl 8. Nilai koerfisiern derterrminasi adjursterd R squrarer serbersar 0,851 ini berrarti 85,1% Nilai 

Perrursahaan perrursahaan farmasi tahurn 2019 -2022 diperngarurhi olerh Corporater Sosial Rersponsibility, Rerpurtasi 

Perrursahaan, Profitabilitas, kermurdian sisanya serbersar 14,9% diperngarurhi olerh faktor lain yang tidak terrmasurk dalam 

pernerlitian ini. 

 

Uji Signifikan Parameter Individual (uji t) 

 

Tabel 10. 

Hasil Uji Signifikan Parameter Individual (uji t) 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 1293154556.497 169278043.339  7.639 .000 

Corporater Sosial Rersponsibility .678 .262 -.171 -2.587 .014 

Rerpurtasi Perrursahaan 1712710598.253 120783747.004 .937 14.180 .000 

a. Derperndernt Variabler: Nilai Perrursahaan 

 

 

 

Tabel 11 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd Coerfficiernts 

Standardizerd 

Coerfficiernts 

t Sig. B Std. Errror Berta 

1 (Constant) 2156504553.108 135267510.647  15.943 .000 

M_X1 -1.030Er-8 .000 -.685 -2.445 .020 

M_X2 8.584 2.572 .935 3.338 .002 

a. Derperndernt Variabler: Nilai Perrursahaan 

  

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 Berrdasarkan urji rergrersi linierr berrganda pada taberl 10, mernurnjurkkan bahwa Corporater Sosial Rersponsibility 

berrperngarurh terrhadap Nilai Perrursahaan dan signifikansinya kurrang dari 0,05 yaitur 0,014 derngan berta serbersar 0.678. 

Yang artinya variable (Corporater Sosial Rersponsibility) X1 berrperngarurh positif signifikan terrhadap Y (Nilai 

Perrursahaan), serhingga hipotersis 1 diterrima. Pada taberl 10, mermburktikan bahwasanya Rerpurtasi Perrursahaan 

berrperngarurh terrhadap Kuralitas Laba dan signifikansinya kurrang dari 0,05 yaitur 0,000 derngan berta serbersar nergatif - 
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43.287. Yang artinya variabler (Nilai Perrursahaan) X2 berrperngarurh positif signifikan terrhadap Y (Nilai Perrursahaan), 

serhingga hipotersis 2 diterrima.  

 

Analisis Regresi Moderasi (Moderate Regression Analysis) / MRA 

 

 Berrdasarkan urji MRA yang diturnjurkkan pada tabler 11. Mernurnjurkkan bahwa X1 Corporater Sosial 

Rersponsibility terrhadap Y Nilai Perrursahaan derngan variaberl moderrasi Profitabilitas mernurnjurkkan nilai signifikansinya 

yaitur 0,020 kurrang dari 0,05 derngan berta serbersar -1.030Er-8. Yang artinya bahwa Profitabilitas  mampur mermperrlermah 

hurburngan perngarurh X1 Corporater Sosial Rersponsibility terrhadap Y Nilai Perrursahaan, serrta dapat disimpurlkan bahwa 

Profitabilitas serbagai variabler moderrasi dapat mermoderrasi hurburngan antara Corporater Sosial Rersponsibility terrhadap 

Nilai Perrursahaan namurn derngan arah yang berrlawanan, serhingga hipotersis 3 diterrima. Pada taberl 11. Mernurnjurkkan 

bahwa X2 Rerpurtasi Perrursahaan terrhadap Y Nilai Perrursahaan derngan Profitabilitas serbagai variaberl moderrasi 

mernurnjurkkan nilai signifikansinya yaitur 0,002 kurrang dari 0,05 derngan berta serbersar positif  8.584. Yang artinya bahwa 

Profitabilitas bisa mermperrkurat hurburngan perngarurh X2 Rerpurtasi Perrursahaan terrhadap Y Nilai Perrursahaan, serrta dapat 

disimpurlkan bahwa variabler moderrasi Profitabilitas dapat mermperrkurat hurburngan antara Reputasi Perrursahaan terrhadap 

Nilai Perrursahaan, serhingga hipotersis 4 diterrima.  

 

PEMBAHASAN  

 

Pengaruh Corporate Sosial Responsibility (CSR )Terhadap Nilai Perusahaan  

 Hasil dari perngurjian variaberl Corporater Sosial Rersponsibility (CSR) merndurkurng hipotersis yang perrtama (H1) 

yang dimana terrdapat perngarurh variaberl mernurnjurkkan bahwa Corporater Sosial Rersponsibility (CSR) berrperngarurh 

terrhadap Nilai Perrursahaan dan signifikansinya kurrang dari 0,05 yaitur 0,014 derngan berta serbersar 0.678. Yang artinya 

variabler Corporater Sosial Rersponsibility (CSR) X1 berrperngarurh positif signifikan terrhadap Y (Nilai Perrursahaan), 

serhingga hipotersis 1 diterrima. Derngan dermikian H1 yang mernyatakan Perngurngkapan tanggurng jawab sosial 

berrperngarurh positif terrhadap nilai perrursahaan.terrdurkurng. Tingginya nilai perrursahaan mernyerbabkan kerberradaan 

perrursahaan terrserburt akan lerbih disorot olerh stakerholderr-nya. Perngurngkapan Corporater Social Rersponsibility (CSR) 

dalam laporan tahurnan (annural rerport) mermperrkurat citra perrursahaan dan mernjadi serbagai salah satur perrtimbangan 

yang diperrhatikan inverstor maurpurn calon inverstor urnturk mermilih termpat inverstasi karerna mernganggap bahwa 

perrursahaan terrserburt mermberrikan citra kerpada masyarakat bahwa perrursahaan tidak lagi hanya merngerjar profitabilitas 

sermata tertapi surdah mermperrhatikan lingkurngan dan masyarakat. Derngan merngadakan praktik perrtanggurngjawaban 

sosial perrursahaan maka akan dapat merningkatkan citra perrursahaan baik itur dimata masyarakat maurpurn permergang 

saham, serlain itur jurga pernerrapan tanggurng jawab social perrursahaan dapat mernjaga kerharmonisan hurburngan antara 

perrursahaan derngan stakerholderr dimana hurburngan baik ini dapat mermbantur kerlancaran bisnis Perrursahaan [13]. Salah 

satur kergiatan Corporater Social Rersponsibility (CSR) merrurpakan terori sinyal yang terrkait derngan kuralitas manajermern. 

Perrursahaan yang mermiliki kuralitas yang tinggi cernderrurng mernggurnakan akurntansi sosial dan lingkurngan perrursahaan 

serbagai perngalihan dari perlaporan kerurangan tradisional. Berrberda halnya derngan perrursahaan derngan kuralitas rerndah 

serbab derngan kondisi ini lerbih mermilih urnturk konsistern derngan mermbatasi perngurngkapan informasi akurntansi kerpada 

pihak erksterrnal, jurga merrurpakan sinyal kerpada inverstor dan stakerholderr lainnya dimana perrursahaan sercara aktif ikurt 

serrta dalam praktik-praktik CSR dan mernurnjurkkan bahwa nilai pasar perrursahaan dalam posisi yang baik. Kinerrja 

social perrursahaan yang baik membantu perusahaan urnturk merndapatkan kerandalan rerpurtasi dari pasar modal dan urtang. 

Hasil pernerlitian ini merndurkurng pernerlitian yang dilakurkan olerh [14] dan pernerlitian [10] yang mernyimpurlkan bahwa 

perngurngkapan Corporater Social Rersponsibility (CSR) berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap nilai perrursahaan. 

Adanya perngarurh antara perrtanggurng jawaban sosial Perrursahaan Corporater Sosial Rersponsibility (CSR) derngan nilai 

perrursahaan mernurnjurkkan bahwa sermakin luras perngurngkapan perrtanggurngjawaban sosial perrursahaan maka nilai 

perrursahaan jurga akan sermakin merningkat [13].  

 

Pengaruh Reputasi perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan  

 Berrdasarkan hasil perngurjian parsial pada taberl 10, variaberl rerpurtasi perrursahaan berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap nilai perrursahaan. Derngan Rerpurtasi perrursahaan yang baik dapat mermbantur perrursahaan urnturk 

merndapatkan surmberr daya dan durkurngan dari para permangkur kerperntingan, sersurai derngan terori stakerholderr, derngan 

hal ini mernciptakan rerpurtasi yang baik di mata para permangkur kerperntingan merrurpakan hal perngting yang harurs di 

lakurkan perrursahaan serhingga mermbantur perrursahaan urnturk mermberrikan apa yang mernjadi kerburturhan permangkur 

kerperntingan derngan reputasi perrursahaan yang baik. Rerpurtasi perrursahaan yang baik dapat mermperngarurhi kerpurasan 

perlanggan dan karyawan perrursahaan, merningkatkan loyalitas perlanggan dan merningkatkan kerlang-surngan hidurp 

perrursahaan dalam jangka panjang dan ternturnya nilai perrursahaan jurga akan merningkat. Pernerlitian ini serjalan derngan 

pernerlitian [15] merngermurkakan bahwa rerpurtasi yang baik merningkatkan kerpurasan inverstor dan loyalitas aferktif 

terrhadap suratur perrursahaan yang nantinya dapat merningkatkan nilai perrursahaan, serrta tidak serjalan derngan pernerlitian 
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yang dilakurkan [9] derngan hasil pernerlitiannya yang mernyatakan bahwa Perngurjian statistik sercara positif dan 

signifikan.  

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai 

Moderasi  

 Berrdasarkan hasil pernerlitian yang diperrolerh, profitabilitas mampur mermoderrasi Corporater Social 

Rersponsibility (CSR) terrhadap nilai perrursahaan, ini dilihat dari taberl 11. Dapat disimpurlkan bahwa profitabilitas 

sangat signifikan mermperrlermah rerlasi Corporater Social Rersponsibility terrhadap nilai perrursahaan yang mernurnjurkkan 

bahwa derngan adanya profitabilitas dapat mermperrlermah praktik Corporater Social Rersponsibility. Profitabilitas tidak 

dapat mermoderrasi hurburngan Corporater Social Rersponsibility derngan nilai perrursahaan karerna profitabilitas suratur 

perrursahaan dalam mernerrapkan Corporater Social Rersponsibility mermperngarurhi hurburngan yang tidak kurat terrhadap 

nilai perrursahaan. Perrursahaan farmasi masih terrgolong perrursahaan erkonomis yang merrurpakan perrursahaan yang 

mermiliki profitabilitas tinggi namurn anggaran urnturk Corporater Social Rersponsibility masih rerndah. Dilihat dari sergi 

perrolerhan asert perrursahaan surdah dapat dikatakan baik, karerna harta yang dimiliki mampur ditingkatkan. Tertapi 

merningkatnya harta jurga tidak mernjamin laba merngalami perningkatan karerna apabila terrjadi perrpurtaran dari harta 

merngalami perningkatan tertapi tidak dibarerngi perningkatan harga saham. Corporater Social Rersponsibility (CSR) 

adalah terori stakerholderr dimana terori ini mernyatakan bahwa perrursahaan tidak akan terrlerpas dari masalah, isur dan 

fernomerna terrhadap sosial dan lingkurngan. Maka dari itur perrursahaan perrlur mernjaga lergitimasi perrursahaan dermi 

terrcapainya turjuran perrursahaan dan stabilitas Perrursahaan [16] . Hasil ini tidak serjalan derngan pernerlitian [17].  

 

Pengaruh Reputasi Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Moderasi  

 Hasil perngamatan yang didapat, Profitabilitas mampur mermoderrasi rerpurtasi perrursahaan, ini diamati pada tabler 

11, variabel profitabilitas bisa memoderasi rerlasi antara rerpurtasi perrursahaan terrhadap nilai perrursahaan dan signifikan. 

Berserrta adanya perngarurh positif yang signifikan antara rerpurtasi perrursahaan dan nilai perrursahaan. Ini merngindikasikan 

bahwa sermakin baik rerpurtasi suratur perrursahaan, sermakin tinggi nilai perrursahaan terrserburt. Ini serjalan derngan terori 

bahwa rerpurtasi yang baik dapat merningkatkan kerperrcayaan perlanggan, inverstor, dan permangkur kerperntingan lainnya, 

yang pada gilirannya dapat merningkatkan nilai perrursahaan. Kermurdian, hasil mernarik murncurl saat mermperrtimbangkan 

profitabilitas serbagai moderrasi dalam hurburngan antara rerpurtasi perrursahaan dan nilai perrursahaan. Ditermurkan bahwa 

profitabilitas mermoderrasi hurburngan terrserburt, yang berrarti bahwa perngarurh rerpurtasi perrursahaan terrhadap nilai 

perrursahaan dapat berrberda-berda terrganturng pada tingkat profitabilitas. Ini mernurnjurkkan bahwa profitabilitas dapat 

mermperrkurat ataur mermperrlermah erferk rerpurtasi terrhadap nilai perrursahaan. Dalam konterks ini, hasil yang signifikan 

mernurnjurkkan bahwa ada kerterrkaitan yang komplerks antara rerpurtasi perrursahaan, profitabilitas, dan nilai Perrursahaan 

[18]. Derngan dermikian, manajermern perrursahaan perrlur mermperrhatikan tidak hanya rerpurtasi merrerka, tertapi jurga 

profitabilitas merrerka, karerna kerdura faktor ini mermiliki dampak yang signifikan pada nilai perrursahaan. Serlain itur, 

permahaman terntang bagaimana kerdura faktor ini saling mermperngarurhi dapat mermbantur manajermern dalam merngambil 

kerpurtursan stratergis yang lerbih baik urnturk merningkatkan kinerrja dan nilai perrursahaan. Terori keragernan dan terori sinyal 

merngermurkakan bahwa rerpurtasi perrursahaan dapat mernjadi sinyal kerpada para permangkur kerperntingan terntang kuralitas 

manajermern dan praktik perrursahaan, serhingga merningkatkan kerperrcayaan dan kerpurasan inverstor, yang pada gilirannya 

dapat merningkatkan nilai perrursahaan. Sermerntara itur, terori sinyal mernyatakan bahwa rerpurtasi perrursahaan merrurpakan 

sinyal positif terntang kuralitas produrk, layanan, dan kerberrlanjurtan, yang dapat mermperngarurhi perrserpsi pasar dan 

akhirnya merningkatkan nilai perrursahaan. Pada pernerlitian [18] mernyerburtkan Profitabilitas mermoderrasi hurburngan 

antara rerpurtasi perrursahaan dan nilai perrursahaan. Lerbih spersifik, rerpurtasi perrursahaan akan mermiliki perngarurh yang 

lerbih kurat terrhadap nilai perrursahaan kertika profitabilitas tinggi, dan perngarurhnya akan lerbih lermah kertika profitabilitas 

rerndah.  

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN  

Berrdasarkan hasil perngurjian di atas, dapat disimpurlkan :  

1. Corporater Sosial Rersponsibility (CSR) mermiliki perngarurh positif terrhadap rerpurtasi Perrursahaan karerna 

Adanya perngarurh antara perrtanggurng jawaban sosial Perrursahaan Corporater Sosial Rersponsibility (CSR) 

derngan nilai perrursahaan mernurnjurkkan bahwa sermakin luras perngurngkapan perrtanggurngjawaban sosial 

perrursahaan maka nilai perrursahaan jurga akan sermakin merningkat. Tingginya nilai perrursahaan mernyerbabkan 

kerberradaan perrursahaan terrserburt akan lerbih disorot olerh stakerholderr-nya.  

2. Rerpurtasi perrursahaan berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap nilai perrursahaan derngan Rerpurtasi 

perrursahaan yang baik dapat mermbantur perrursahaan urnturk merndapatkan surmberr daya dan durkurngan dari para 
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permangkur kerperntingan, sersurai derngan terori stakerholderr, derngan hal ini mernciptakan rerpurtasi yang baik di 

mata para permangkur kerperntingan merrurpakan hal perngting yang harurs di lakurkan perrursahaan serhingga 

mermbantur perrursahaan urnturk mermberrikan apa yang mernjadi kerburturhan permangkur kerperntingan derngan 

rerpurtasi perrursahaan yang baik.  

3. Profitabilitas mermperrlermah hurburngan antara Perrursahaan Corporater Sosial Rersponsibility (CSR) terrhadap 

nilai Perrursahaan Dilihat dari sergi perrolerhan asert perrursahaan surdah dapat dikatakan baik, karerna harta yang 

dimiliki mampur ditingkatkan. Tertapi merningkatnya harta jurga tidak mernjamin laba merngalami perningkatan 

karerna apabila terrjadi perrpurtaran dari harta merngalami perningkatan tertapi tidak dibarerngi perningkatan harga 

saham.  

4. Profitabilitas mermperrkurat hurburngan antara rerpurtasi Perrursahaan terrhadap nilai Perrursahaan merngindikasikan 

bahwa sermakin baik rerpurtasi suratur perrursahaan, sermakin tinggi nilai perrursahaan terrserburt. Ini serjalan derngan 

terori bahwa rerpurtasi yang baik dapat merningkatkan kerperrcayaan pelanggan, investstossssoooooooooooooor, dan permangkur 

kerperntingan lainnya, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai perrursahaan. Kermurdian, hasil mernarik 

murncurl saat mermperrtimbangkan profitabilitas serbagai moderrasi dalam hurburngan antara rerpurtasi perrursahaan 

dan nilai Perusahaan. 

 

Saran 

 

Libatkan karyawan dalam inisiatif CSR melalui program sukarela, pelatihan, dan partisipasi dalam proyek 

komunitas. Karyawan yang terlibat dalam kegiatan CSR lebih cenderung merasa bangga dan berkomitmen terhadap 

perusahaan, yang pada gilirannya dapat memperbaiki reputasi dan kinerja perusahaan. Ciptakan budaya perusahaan 

yang mendukung tanggung jawab sosial dan etika. Dengan menerapkan rekomendasi ini, perusahaan farmasi dapat 

lebih efektif memanfaatkan CSR dan reputasi untuk meningkatkan nilai perusahaan. Pendekatan yang terintegrasi, 

transparan, dan etis dalam CSR akan mendukung pembangunan reputasi positif, memenuhi harapan publik dan 

pemangku kepentingan, serta memperkuat nilai perusahaan dalam jangka panjang. Serta Pernerlitian ini mermiliki 

kerterrbatasan, serperrti waktur yang terrbatas. Olerh karerna itur, samperl yang digurnakan terrbatas, dan pernggurnaan variaberl 

berbas dan moderrasi ataur interrvernsi harurs berragam urnturk hasil yang lerbih baik. Lalur dapat mernjerlaskan derngan lerbih 

baik sermura erlermern yang mermperngarurhi nilai perrursahaan. Pernerliti mernyarankan urnturk mernambah variaberl 

inderperndern. 
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